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ABSTRAK 

 
Selpianti, 2020. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipas 

Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Kelas v Sd Inpres 3 Tondo”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Tadulako. Pembimbing Zulnuraini. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman mengunakan model 

inkuiri pada proses pembelajaran Pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri dapat 

diimplementasikan di semua tingkat pendidikan, baik di rumah atau di ruang 

kelas. juga mudah disesuaikan untuk semua kelompok umur dan untuk semua 

jenis pelajar, Model pembelajaran inkuiri memberdayakan siswa untuk aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, bukan hanya menerima informasi secara pasif. 

Melalui tahapan-tahapan inkuiri seperti observasi, merumuskan pertanyaan, 

merancang dan melakukan penyelidikan, menganalisis data, serta menarik 

kesimpulan, siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan 

bermakna tentang konsep- konsep IPAS. Proses aktif ini mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan membangun pengetahuan mereka 

sendiri berdasarkan pengalaman langsung. Penelitian ini menggunakan metode 

PTK yang terdiri atas. Media dimplementasikan pada kelas V di SDN Inpres 3 

Tondo dengan jumlah peserta didik sebanyak 28 orang. 

 

Kata Kunci : Inkuiri, Meningkatkan hasil belajar, PTK. 
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ABSTRACT 

 

Selpianti, 2020. "Improving Student Learning Outcomes in Science Subjects 

Through the Inquiry Learning Model for Grade V of SD Inpres 3 Tondo". Thesis. 

Elementary School Teacher Education Study Program. Faculty of Teacher Training 

and Education, Tadulako University. Supervisor: Zulnuraini.  
 
This research is motivated by the lack of understanding of using the inquiry model 

in the learning process. The inquiry-based learning approach can be implemented at 

all levels of education, both at home and in the classroom. It is also easily adapted 

to all age groups and for all types of learners. The inquiry learning model empowers 

students to actively engage in the learning process, rather than just passively 

receiving information. Through stages of inquiry such as observation, formulating 

questions, designing and conducting investigations, analyzing data, and drawing 

conclusions, students develop a deeper and more meaningful understanding of 

science concepts. This active process encourages students to think critically, solve 

problems, and construct their own knowledge based on direct experience. This 

research uses the CAR method, which consists of. The media was implemented in 

class V at SDN Inpres 3 Tondo with a total of 28 students. 

 

Keywords : Inquiry, Improving learning outcomes, PTK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Sulistianingsih, dkk. (2017) sekolah dasar merupakan lembaga 

pendidikan yang mengadakan program pendidikan selama enam tahun. SD 

sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional mempunyai peranan penting 

untuk sumber daya manusia. Siswa sekolah dasar yang menyukai hal baru dan 

menemukan hal baru memberikan ide bagi guru untuk berinovasi dalam 

mengembangkan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar. Pembelajaran tidak harus terpaku pada modul yang berisi pertanyaan- 

pertanyaan sistematis tentang teori dan praktik. Namun bisa juga dilakukan di luar 

kelas. Pemilihan strategi yang tepat memiliki pengaruh besar terhadap efektifitas 

proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Menurut Syarif (2020) pembelajaran IPAS merupakan gabungan antara 

pembelajaran IPA dan IPS yang merupakan kebijakan baru pada Kurikulum 

Merdeka. Pada ImplementasiKurikulum 2013, pembelajaran IPA dibelajarkan 

terpisah dengan IPS. Proses penggabungan ini tentunya memberikan tantangan 

tersendiri bagi guru maupun siswa. Buku guru yang disediakan oleh pemerintah 

juga belum mengintegrasikan IPA dan IPS, jadi IPA dan IPS berada dalam satu 

buku tetapi berbeda BAB/topik (tidak terintegrasi). Pelaksanaan pembelajaran 

IPAS pada kurikulum merdeka di lapangan juga menemui beberapa kendala 

(Syarif, 2020). 

Menurut Hasanah (2022) IPAS merupakan mata pelajaran terpadu 

yang dirancang untuk membantu mahasiswa menjadi lebi mampu berpikir kritis 

dan analitis. Tujuan pembelajaran menggunakan mata pelajaran IPAS adalah 

untuk meningkatkan keterampilan dan menawarkan pengalaman. Belajar dalam 

sains dan studi sosial diintegrasikan ke dalam IPAS di bawah kurikulum otonom. 

IPAS bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, minat, dan keterlibatan aktif 

di samping potensi untuk memajukanpengetahuan dan kemampuan. Bahkan, 

1 



2 
 

 

karena kandungan sains sejalan dengan pengalaman yang terhubung dengan 

kehidupan sehari-hari, ada minat yang kuat untuk belajar sains, belajar akan terasa 

lebih menyenangkan, dan siswa mencapai hasil belajar yang diinginkan, sains 

sebenarnya dilihat oleh siswasekolah dasar sebagai mata pelajaran yang 

menyenangkan dan sederhana. 

Menurut Yumarlin (2013) yang berpendapat bahwa pembelajaran IPAS 

merupakan pembelajaran yang membuat siswa memperoleh pengalaman langsung 

sehingga dapat menambah kekuatan siswa untuk menerima, menyimpan, dan 

menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Selain sebagai proses dan produk, 

Daud Joesoef pernah menganjurkan agar IPAS dijadikan sebagai suatu 

“kebudayaan” atau suatu kelompok atau institusi sosial dengan tradisi nilai 

aspirasi, maupun inspirasi. Pembelajaran IPAS bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang 

merangsang siswa untuk aktif terlibat di dalamnya. Ada beberapa hal yang dapat 

digunakan guru dalam menjembatani pembelajaran supaya lebih menyenangkan 

dan tidak monoton, diantaranya penggunaan bahan ajar, media, metode, dan model 

pembelajaran. 

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun (2006) Pembelajaran IPAS yang 

materinya masih abstrak memerlukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. IPAS merupakan peluang besar yang strategis untuk menyiapkan 

sumber daya manusia dalam menghadapi era industrialisasi dan globalisasi. 

Pembelajaran IPAS menanamkan kebiasaan pada diri seorang peserta didik untuk 

berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif, dan mandiri. Prinsip IPAS 

mengembangkan pemahaman, kemampuan IPAS, dan meningkatkan kesadaran. 

Pembelajaran IPAS mendorong peserta didik untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 

dan melatih peserta didik untuk berpikir secara kritis dan objektif dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Pembelajaran yang dapat dilakukan dengan 

percobaan akan memberikan pengalaman secara langsung bagi peserta didik 

sehingga menambah pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Pembelajaran mata pelajaran IPAS di kelas V Sekolah Dasar (SD) 

memberikan landasan penting bagi pemahaman siswa terhadap konsep IPAS. 
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kegiatan belajar mengajar IPAS kurang melibatkan siswa, sehingga siswa menjadi 

kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan siswa kurang 

memperhatikan saat dijelaskan oleh guru, dibuktikan dengan siswa berbicara 

dengan teman, siswa yang bermain kertas, dan siswa yang melakukan aktivitas lain 

diluar kegiatan pembelajaran. Pembelajaran hanya melibatkan beberapa siswa yang 

aktif sedangkan siswa lain kurang aktif. Guru hanya menjelaskan materi dengan 

metode ceramah dan tanya jawab sehingga kurang menarik perhatian siswa. Siswa 

hanya diberikan tugas mengerjakan soal setelah mendengar penjelasan dari guru 

tanpa mengetahui konsepnya secara langsung. 

Ketika diberikan kesempatan bertanya, tidak ada siswa yang mengutarakan 

pertanyaan terkait pembelajaran. Ketika guru memberikan pertanyaan pun hanya 

beberapa siswa saja yang bisa menjawab. Kurangnya inovasi guru dalam 

pembelajaran IPAS menyebabkan kebosanan pada siswa dan akibatnya rasa ingin 

tahu siswa belum nampak. Hal ini dikarenakan mata pelajaran IPAS termasuk ke 

dalam mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik dan menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi adalah pemilihan strategi dan metode 

yang kurang tepat dan kurang membekas pada ingatan peserta didik. Guru lebih 

sering menggunakan metode ceramah dan latihan soal saja sehingga menjadikan 

peserta didik tidak memiliki gambaran nyata dari suatu objek yang dijelaskan. 

(Annisa & Simbolon, 2018). 

Berdasarkan observasi pada SD Inpres 3 Tondo dan hasil wawancara dengan 

guru wali kelas V juga menyatakan bahwa model pembelajaran yang dilaksankan 

dikelas lebih monoton menggunakan model ceramah dan juga diskusi, namun 

masih kurang menerapkan model inkuiri termasuk pembelajaran IPAS. Model 

pembelajaran yang seperti itu hanya menjadikan siswa kurang aktif, banyak diam 

dan juga pasif. Sebagian guru masih rendah menilai secara kognitif, padahal 

seharusnya hasil belajar khususnya pada pelajaran IPAS lebih menilai secara 

kognitif dan hanya beberapa siswa yang mencapai nilai ketuntasan KKM, nilai 

ketuntasan tersebut adalah 70, inkuiri sendiri merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan melibatkan siswa untuk terlibat 

langsung melakukan inkuiri, yaitu merumuskan permasalahan, mengumpulkan 
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data, berdiskusi, dan berkomunikasi. 

Menurut Hamdayama (2014:31) model pembelajaran inkuiri yang berarti ikut 

serta atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, 

dan melakukan penyelidikan”. Siswa juga dituntut aktif bertanya dan mencari 

jawaban sendiri agar rasa ingin tahu mereka muncul dan kemampuan berpikir 

kritis masing-masing individu. Sehingga memungkinkan bagi mereka untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dari setiap siswa dan mendalami 

potensi yang mereka miliki. Oleh karena itu, solusiyang dapat di gunakan adalah 

dengan menggunakan model inkuiri pada proses pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran IPAS dengan tujuan dari inkuiri yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

memberi peluang yang lebih besar terhadap mereka untuk meningkatkan hasil 

belajar dengan mengarahkan siswa agar dapatmenemukan jawaban dari masalah 

yang telah dipelajari. Siswa juga dapat mempelajari potensi yang dimilki, 

sehingga ketika mereka dapat menemukan jawaban dari masalah yang dicari, akan 

timbul rasa puas dari diri siswa tersebut. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

IPAS siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, 

yaitu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan proses belajar siswa dan 

mengembangkan keterampilan berfikir secara kritis dan kreatif sekaligus melatih 

keterampilan berkolaborasi secara terbuka bagi peserta didik. pembelajaran yang 

menciptakan kondisi yang menarik dan menyenangkan bagi guru dan siswa. Untuk 

itu peneliti tertarik melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Melalui Model 

Pembelajaran Inkuiri Kelas V SD Inpres 3 Tondo” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah “Apakah dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Inpres 3 

Tondo?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS kelas V SD Inpres 3 Tondo dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi guru : sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

khususnya untuk mata pelajaran IPAS. 

1.4.2 Bagi siswa : terjadinya komunikasi yang baik antara guru dan siswa serta 

antara siswa dan siswa lainnya dalam proses belajar mengajar, sebagai 

upayameningkatkan aktivitas belajar siswa dan mengatasi masalah belajar 

akibat kurang terjalinnya komunikasi yang baik antara guru dan siswa serta 

antara siswa dengan siswa lainnya. 

1.4.3 Bagi sekolah : diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan yang berhargga bagi pihak sekolah sebagai model pembelajaran 

alternatif pada mata pelajaran IPAS, khususnya di Sekolah Dasar Inpres 3 

Tondo. 

1.4.4 Bagi peneliti: diharapkan dapat memberikan pengetahuan, wawasan 

serta pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelajaran 

inkuiri. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup hal – hal sebagai berikut: 

1.5.1 Objek pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran inkuri pada mata pelajaran IPAS. 

1.5.2 Subjek pada penelitian ini adalah siswa – siswi kelas V SD Inpres 3 Tondo. 

1.5.3 Tempat atau lokasi pada penelitian ini adalah di SD Inpres 3 Tondo. 

1.5.4 Waktu pada penelitian ini dilaksanakan pada awal semester genap Tahun 

Ajaran 2024/2025 
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1.6 Batasan Istilah 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda, maka peneliti memberikan 

batasan istilah sebagai berikut: 

1.6.1 Model pembelajaran Inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada 

siswa, yang mendorong siswa untuk menyelidiki masalah dan menemukan 

informasi, meskipun hanya perubahan kecil, tetapi dapat memberikan hasil 

yang berbeda. 

1.6.2 Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

mengalami pengalaman belajar meliputi aspek kognitif yang diukur dari 

hasil test. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, adalah 

sebagai berikut : 

Ellya Hanny (2020) Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ipas Di Kelas V Mis Ummul Quraa Tembung 

Berdasarkanxuji t statistik pada data postest bahwa model pembelajaran Inkuiri 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di kelas V MIS Ummul Quraa Tembung. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji diperoleh thitung > tabel yaitu 2,371 > 2,006 dengan taraf signifikan 

0,05 atau 5% yang menyatakan Ha diterima Ho ditolak. Dengan data di atas, maka 

terjadi kenaikan nilai hasil belajar yang signifikan terhadap kelas yang diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri dan dengan kata lain 

terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa. 

Ida Damayanti (2014) Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ipas Sekolah Dasar hasil berdasarkan 

data yang diperoleh peneliti sebagai berikut: 1) Aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran IPAS 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

presentase aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan siklus II. Aktivitas guru 

mengalami peningkatan sebesar 16,91%, yaitu dari 74,27% pada siklus I menjadi 

91,18% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 

13,75%, yaitu dari 71,25% pada siklus I menjadi 85,00% pada siklus II. 

Berdasarkan hasil peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa menunjukkan 

bahwa penerapan inkuiri pada pembelajaran IPAS dapat meningkatkan kualitas 

sehingga mencapai keberhasilan. 2) Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV 

SDN Kromong , Jombang melalui penerapan inkuiri mengalami peningkatan. Hal 

ini ditunjukkan dengan perkembangan hasil belajar afektif, psikomotorik, dan 

kognitif. Hasil belajar aspek afektif mengalami peningkatan sebesar 9,50%, yaitu 

7 
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sebesar 77,50% pada siklus I menjadi 87,50% pada siklus II. Sedangkan hasil aspek 

psikomotorik mengalami peningkatan presentase sebesar 7,75% yaitu sebesar 

75,31% pada siklus I menjadi sebesar 90,63% pada siklus II. Hasil belajar kognitif 

yang diperoleh dari ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami 

peningkatan sebesar 33,67% yaitu pada siklus I sebesar 58% manjadi 91,67% pada 

siklus II. Hasil belajar siswa pada keseluruh aspek baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik telah mencapai keberhasilan. 

Yuli Yani Siska (2023) Efektifitas Model Pembelajaran Inkuiri Untuk 

Meningkatakan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sekolah Dasar Negeri Hasil penelitian 

model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang diberi 

perlakuan dengan siswa yang tidak diberi perlakuan. Hal ini terlihat dari hasil uji- t 

yaitu t hitung> t tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% (2,002 < 2,372 > 

2,392). Nilai N-Gain yang menunjukkan penerapan model pembelajaran inkuiri 

memiliki pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 

dengan persentase 62%. 

 

2.2 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang sengaja didesain 

atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar mengajar dapat dilalui dan 

diterima dengan mudah oleh peserta didik. Melalui kegiatan yang telah di desain 

dengan baik, anak belajar tidak memiliki beban seolah mereka dipaksa belajarnya. 

Itu sebabnya model pembelajaran dikelompokkan menjadi model yang bersifat 

individualistik dan model pembelajaran kelompok. Selain itu juga model 

pembelajaran didesain memperhatikan tipe belajar anak, ada yang bertipe visual 

dan ada pula yang bertipe auditif (Hamzah B. Uno & dkk, 2018, 227). 

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang sengaja didesain 

atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar mengajar dapat dilalui dan 

diterima dengan mudah oleh peserta didik. Melalui kegiatan yang telah di desain 

dengan baik, anak belajar tidak memiliki beban seolah mereka dipaksa belajarnya. 

Itu sebabnya model pembelajaran dikelompokkan menjadi model yang bersifat 
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individualistik dan model pembelajaran kelompok. Selain itu juga model 

pembelajaran didesain memperhatikan tipe belajar anak, ada yang bertipe visual 

dan ada pula yang bertipe auditif (Hamzah B. Uno & dkk, 2018. 227). 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk melakukan rekayasa 

pedagogik agar kegiatan belajar mengajar dapat dilalui peserta didik dengan baik, 

tidak dalam suatu kondisi belajar yang memaksa peserta didik untuk mengikuti apa 

yang diinterfensi guru. Model pembelajaran sangat penting diciptakan agar 

kegiatan pembelajaran mengikuti cara yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

karakteristik peserta didik (Hamzah B. Uno & dkk, 2018: 227). Untuk memilih 

model dalam pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan 

disampaikan atau diajarkan terhadap peserta didik, juga dipengaruhi oleh tujuan 

yang hendak dicapai dalam pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan peserta 

didik (Trianto, 2019: 54). 

Model pembelajaran ini memiliki ciri-ciri sebagaimana dikemukakan Rusman 

(2018: 136) sebagai berikut: 

a. Bersumber pada teori pendidikan serta teori belajar dari para pakar tertentu. 

Sebagai contoh, model riset kelompok yang disusun oleh Herbert Thelen serta bersumber 

pada teori John Dewey. Model ini dirancang dan didesain guna melatih partisipasi dalam 

kelompok secara demokratis. 

b. Memiliki misi ataupun tujuan pembelajaran tertentu. Misalnya model berfikir 

induktif dirancang guna meningkatkan proses berfikir induktif. 

c. Bisa dijadikan sebagai pedoman ataun acuan untuk melakukan perbaikan dan 

pengembangan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Sebagai contoh model 

Synectic yang kemudian dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 

pelajaran mengarang. 

d. Memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaan, yaitu: (1) urutan langkah- 

langkah pembelajaran (syntax). (2) adanya prinsip-prinsip reaksi. (3) sistem 

sosial. dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut ialah pedoman 

praktis yang bisa digunakan oleh guru dalam melaksanakan suatu model pembelajaran. 

e. Memiliki  dampak  sebagai  akibat  dari  hasil  terapan  model  pembelajaran. 

Beberapa Dampak yang dimaksud adalah sebagai berikut: (1) dampak pembelajaran, 
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yaitu hasil dari proses pembelajaran yang dapat diukur dan (2) dampak pengiring, yaitu 

hasil belajar jangka panjang. 

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan berpedoman pada 

model pembelajaran yang dipilihnya. 

Model pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk mengubah perilaku siswa 

sesuai dengan apa yang diharapkan, tetapi juga berfungsi untuk mengembangkan 

dan memperbaiki berbagai aspek kemampuan yang bersangkutan dengan proses 

pembelajaran. Pada dasarnya model pembelajaran memiliki fungsi sebagai 

pedoman atau acuan bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. Ini menandakan bahwa ketika sebuah 

model pembelajaran diterapkan maka secara otomatis model pembelajaran akan 

menjadi instrumen bagi para pendidik untuk menggerakan aktivitas pembelajaran. 

Menurut Mulyani bahwa “inkuiri merupakan suatu perluasan prosesproses 

dari discovery. Lebih lanjut menekankan pengajaran discovery dengan batas-batas 

tertentu untuk peserta didik sekolah dasar kelas yang lebih rendah, kemudian 

mengenalkan ikuiri kepada peserta didik yang lebih atas kelasnya yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektualnya”. 

Menurut Nurhadi inkuiri adalah suatu ide yang kompleks, yang berati banyak 

hal bagi banyak orang. Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada 

pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Komponen ini 

merupakan kegiatan inti CTL. 

Menurut Adolpina (2020) model pembelajaran inkuiri mempunyai beberapa 

kelebihan, yaitu: pembentukan serta pengembangan konsep sendiri siswa agar 

dapat mengerti tentang ide serta konsep dasar, siswa terbantu untuk mengingat 

serta transfer data saat proses pelajaran baru, siswa terdorong agar berfikir serta 

kerja dari kemauan diri, memiliki kejujuran serta keterbukaan, siswa terdorong 

berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya, peransangan lebih terhadap situasi 

belajar, kecakapan dan bakat dikembangkan secara sendiri, serta tidak terpaku 

pada pembelajaran tradisional serta memberikan waktu cukup ke siswa untuk 

meakomodasi dan mengasimilasi informasi. 

Menurut Pranowo dkk., (2017) model pembelajaran inkuiri ialah suatu 
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penyesuaian hakikat pelajaran manusia sebagai pencari pengetahuan secara aktif. 

Tahap menerapkan model pembelajaran inkuiri siswa terbiasa untuk melakukan 

eksperimen dan menemukan sendiri konsep pembelajaran yang dipelajarinya. 

Menurut Tiurlan (2018) model pembelajaran inkuiri berarti penyelidikan 

melalui pertanyaan atau pencarian informasi dengan pemberian kesempatan bagi 

siswa agar mendapatlkan informasi dengan atau tidak bantuan guru. 

Berdasarkan pada pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan kreatif 

siswa, serta melatih keterampilan berkolaborasi secara terbuka. 

 

2.2.1 Langkah – langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Sanjaya (2010) Terdapat beberapa langkah yang dapat 

diperhatikan dalam proses pembelajaran inkuiri diantaranya: 

1. Orientasi Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau 

iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru diharapkan 

dapat mengondisikan siswa agar siap melaksanakan proses pembelajaran. 

Orientasi merupakan langkah yang sangat penting, karena pada langkah ini 

guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir positif sehingga 

siswa mau menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi adalah : 

a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang dapat dicapai 

oleh siswa. Contohnya ketika guru masuk ke dalam kelas, setelah 

berdoa ia akan menyampaikan topik yang akan dipelajari pada saat 

itu. 

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 

siswa untuk mencapai tujuan 

c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar untuk 

memberikan motivasi terhadap siswa. 

2. Merumuskan Masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka – teki. Persoalan yang disampaikan 
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oleh guru haruslah yang dapat enantang siswa untuk memecahkan teka – 

teki tersebut sehingga mendorong siswa mencari jawaban yang tepat. 

 

Permasalahan tersebut dapat berupa tugas mengidentifikasi tokoh – tokoh 

yang terdapat dalam naskah drama. 

3. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang dikaji. Salah satu cara guru untuk mengembangkan kemampuan 

berhipotesis siswa adalah dengan cara mengajukan pertanyaan yang dapat 

mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban dari pertanyaan- 

pertanyaan tersebut. Disinilah guru membantu siswa, mendorong 

melakukan kegiatan belajar untuk mencari informasi berkaitan dengan 

permasalahan yang diajukan guru. Jawaban guru atas pertanyaan siswa 

hanya berkisarya atau tidak, karena dalam model inkuiri ini siswa sendiri 

yang menemukan jawaban permasalahan yang diberikan oleh guru. 

4. Mengumpulkan Data 

 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Proses pengumpulan 

data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan 

tetapi juga membutuhkan kemampuan dan ketekunan siswa dalam 

berpikir. Pada tahap ini siswa mengidentifikasi beberapa kemungkinan 

jawaban dan menarik kesimpulan. Selanjutnya, guru mengumpulkan hasil 

eksperimen untuk menjawab teka- teki atau permasalahan yang diajukan 

oleh guru. Caranya dengan menyuruh siswa untuk menunjukkan hasil 

pekerjaan mereka. 

5. Menguji Hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap 

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. Yang terpenting pada tahap ini adalah keyakinan 

peserta didik atas jawaban yang dia berikan. Jawaban yang dia berikan 

bukan hanya berdasarkan pendapatnya, melainkan juga harus didukung 
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oleh data yang telah ditemukan. 

6. Merumuskan Kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

2.2.2 Pembelajaran IPAS 

Menurut Powler dalam Samatowa (2010) Pendidikan IPAS sangatlah 

berguna untuk kehidupan kita shari - hari. Pendidikan IPAS di Sekolah 

Dasar (SD) diharapkan mampu meningkatkan rasa keingintahuan siswa, 

mengenali konsep, dan dapat mempunyai perilaku untuk memelihara serta 

melindungi alam dari segi sains, teknologi, serta masyarakat. 

Menurut Wedyawati dan Lisa (2019:191), Lingkup pembelajaran IPAS 

pada jenjang Sekolah Dasar, meliputi: 

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, dan 

interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 

3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya, dan pesawat sederhana. 

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan bendabenda 

langit lainnya. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dan guru. Proses 

pembelajaran berlangsung antar komponen-komponen yang saling berkaitan 

satu sama lainnya dengan muatan tujuan pendidikan. Di dalam proses 

pembelajaran terdapat kegiatan interaksi antara guru peserta didik dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya 

peningkatan kualitas pendidikan yang merupakan faktor utama yang 

menentukan keberhasilan pembangunan bangsa. 

Aspek penting lain yang harus diperhatikan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di SD adalah melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

Pembelajaran IPAS dimulai dengan memperhatikan konsepsi/pengetahuan 
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awal siswa yang relevan dengan apa yang akan dipelajari. Selanjutnya 

aktivitas pembelajaran dirancang melalui berbagai kegiatan nyata dengan 

alam. Kegiatan pengalaman nyata dengan alam ini dapat dilakukan di kelas 

atau laboratorium dengan alat bantu pelajaran maupun dilakukan langsung 

di alam terbuka. Untuk dapat mengakomodasi hal tersebut, maka 

diperlukanlah bahasan mengenai model pembelajaran khusus yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran IPAS, khususnya di Sekolah Dasar. 

Dalam proses pembelajaran IPAS terkadang sulit untuk dicermati oleh 

peserta didik karena media pembelajaran yang digunakan terlalu 

membosankan. oleh karena itu, pendidik biasanya menggunakan bermacam- 

macam menggunakan media pembelajaran yang disesuaikan agar lebih lebih 

menarik perhatian peserta didik. Media yang biasa digunakan yaitu media 

audio, media visual, media audio visual, dan media serbaneka. 

Pembelajaran IPAS berwawasan agraris yang tepat untuk sekolah dasar. 

Menurut Taylor & Procter (2010) studi pustaka adalah kegiatan meninjau 

dan menganalisis berbagai bahan pustaka yang telah diterbitkan oleh 

akademisi atau peneliti yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti. 

Dengan model pembelajaran ini diharapkan memperoleh gambaran tentang 

bahan ajar berwawasan agraris yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. 

Tujuan Pembelajaran IPAS Sebagaimana tujuan pembelajaran IPAS 

menurut BSNP (2013) sebagai berikut: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan dan keteraturan alam ciptaan – Nya 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep – konsep IPAS yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPAS, lingkungan, teknologi 

dan masyarakat 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan 
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memeihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPAS sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat diketahui bahwa pada pembelajaran 

IPAS, hasil beajar yang ingin dikembangkan juga terdapat tiga macam, dari 

pengetahuannya, sikap yang bisa dikena sikap ilmiah dan keterampilan yang 

dikenal dengan keterampilan proses dalam pembelajaran IPAS. Diharapkan 

ketiga unsur ini dapat muncul pada diri peserta didik, sehingga peserta didik 

dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh memahami fenomena alam 

melalui kegiatan pemecahan masaah, metode ilmiah dan meniru cara dan 

sikap ilmuan bekerja dalam menemukan fakta baru. 

Peran siswa bekerja seperti ilmuan mengandung arti bahwa dalam proses 

pembelajaran IPAS menggunakan pendekatan keterampilan proses dasar 

IPAS. Keterampilan proses IPAS digolongkan menjadi dua bagian yaitu 

keterampilan dan keterampialan terintegrasi. Pada siswa sekolah dasar 

diharapkan minimal keterampilan proses dasar IPAS siswa wajib 

dikembangkan dalam proses pembelajaran IPAS. Hal ini disebabkan 

kemampuan kognitif siswa sekolah dasar yang tidak dapat dibandingkan 

dengan struktur kognitif ilmuan, sehingga siswa perlu diberian kesempatan 

untuk beratih keterampilan –keterampilan proses IPAS yang disesuaikan 

dengan tahap perkembangan kognitif siswa SD. 

Pembelajaran di sekolah dasar akan efektif bila siswa aktif berpartisipasi 

atau melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru sekolah 

dasar perlu menerapkan prinsip – prinsip pembelajaran di sekolah dasar. 

Penjelasan dari prinsip –prinsip pembelajaran di sekolah dasar menurut 

Depdikbud (2013), dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Prinsip Motivasi, merupakan daya dorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Oleh karena itu motivasi siswa perlu ditumbuhkan, dengan kata lain 
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guru harus dapat berperan sebagai motivator, sehingga muncul rasa ingin 

tahu siswa terhadap pembelajaran. 

b. Prinsip Latar, pada hakikatnya siswa telah memiliki pengetahuan awal. 

Oleh karena itu dalam pembelajaran sebaiknya guru perlu mengetahui atau 

menggali pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman apa yang telah 

dimiliki siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar tidak berawal dari suatu 

kekosongan terhadap materi. 

c. Prinsip Menemukan, pada dasarnya siswa memiliki rasa ingin tahu yang 

besar sehingga berpotensi untuk mencari guna menemukan sesuatu. Oleh 

karena itu bila diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi tersebut 

siswa akan merasa senang atau tidak bosan. 

Prinsip belajar sambil melakukan, pengalaman yang diperoleh melalui 

bekerja merupakan hasil belajar yang tidak mudah terlupakan. Olekarena itu 

dalam proses belajar mengajar sebaiknya siswa diarahkan untuk melakukan 

kegiatan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi dengan model 

pembelajaran Inkuiri tidak hanya didukung oleh prinsip pembelajaran secara 

umum tetapi lebih diperkuat lagi dengan prinsip pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Hal ini membuktikan bahwa Strategi model pembelajaran 

Inkuiri sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPAS di SD. 

 

2.2.3 Hasil Belajar 

Menurut Watson (2002) hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu 

yang dapat dilakukansiswa yang sebelumnya tidak dapat mereka lakukan sebagai 

cerminan dari kompetensi siswa (Melton dalam Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Hasil belajar adalah pola- pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap- 

sikap, apresiasi, dan keterampilan sebagai hasil interaksi dalam pembelajaran 

Widayanti (2014). 

Hasil pembelajaran dapat dijadikan tolak ukur untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi tujuan pembelajaran sebagai salah satu patokan untuk mengukur 

keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar merefleksikanhasil dari proses 
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pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana murid, guru, proses pembelajaran, 

dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 

(Kpolovie, Joe, & Okoto, 2014). 

Hasil belajar juga merupakan laporan mengenai apa yang telah diperoleh siswa 

dalam proses pembelajaran dapat disimpulkan hasil belajar merupakan kompetensi 

dan keterampilan yang dimiliki siswa yang diperoleh melalui proses pembelajaran 

(Mølstad & Karseth, 2016). 

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuantujuan 

khusus yang ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaran atau tingkat 

pencapaian terhadap tujuan-tujuan umum pengajaran. Menurut (Harefa, 2022) 

“hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai 

dengan tujuan khusus yang direncanakan”. 

Menurut Suprijono dalam (Harefa, 2020) “hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertianpengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan”. Menurut Istarani dan Pulungan dalam (Harefa, 2020) “hasil belajar 

adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan 

penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil 

belajar yang diharapkan”. 

Hasil belajar merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang 

ditentukan dalam bentuk angka setelah menjalani proses pembelajaran (Sahiu, S., 

& Wijaya, 2017). Penggunaan angka pada hasil tes tertentu dimaksudkan untuk 

mengetahui daya serap siswa setelah menerima materi pelajaran (Bungsu et al., 

2018; Wali et al., 2020). 

Menurut Nugraha et al. (2020) hasil belajar adalah kemampuan siswa yang 

diperoleh setelah menyelesaikan latihan-latihan dalam pembelajaran. Perubahan 

yang terjadi dari diri siswa baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Perubahan perilaku yang dapat diukur digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dan guru untuk melihat apakah siswa telah 

lulus atau tidak. 

Menurut Sudirman N, dkk (2020), bahwa tujuan penilaian dalam proses 

pembelajaran adalah: 
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1. Mengambil keputusan tentang hasil belajar. 

2. Memahami siswa, 

3. Memperbaiki dan mengembangkan program pengajaran. 

Menurut Susanto (2013:51) mengatakan bahwa pengambilan keputusan 

tentang hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi seorang guru agar dapat 

mengetahui berhasil tidaknya siswa dalam proses pembelajaran. 

Ketidakberhasilan proses pembelajaran itu disebabkan antara lain sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa yang rendah. 

2. Kualitas materi pelajaran tidak sesuai dengan tingkat usia anak. 

3. Jumlah bahan pelajaran terlalu banyak sehingga tidak sesuai dengan waktu 

yang diberikan. 

4. Komponen proses belajar dan mengajar yang kurang sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan oleh guru itu sendiri. 

Memahami pendapat di atas, maka kegiatan belajar siswa harus diperoleh 

melalui evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa yang sesungguhnya. Tujuan 

penilaian dalam proses pembelajaran adalah untuk mengetahui lebih jauh tentang 

pengetahuan umum, gagasan, nilai, dan prosedur yang telah diperoleh oleh siswa. 

Dalam hal ini menegaskan bahwa terdapat kecenderungan dalam praktik masa 

kini yang membatasi hasil belajar hanyapada ujian tertulis. 

Suharsimi Arikunto (2013:39) Evaluasi dalam pembelajaran seharusnya 

dilakukan oleh guru mulai dari pembelajaran antar tatap muka itu berlangsung, 

kemudian bagaimana seorang siswa itu menanggapi suatu permasalahan yang 

diberikan oleh guru atau bisa juga dengan mengutarakan ide-ide di dalam 

pikirannya, dan yang terakhir adalah dengan memberikan soal-soal ujian kepada 

siswa untuk mereview seberapa besar mereka paham akan pelajaran atau materi 

yang sudah diajarkan oleh sang guru. Akan tetapi, di zaman sekarang ini banyak 

yang melakukan proses evaluasi hanya di akhir saja, yaitu melalui hasil akhir dari 

ujian saja, Pengevaluasian seharusnya dilakukan dengan cara seperti itu agar hasil 

yang diperoleh juga sesuai dengan usaha yang telah dilakukan oleh siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan tingkat keberhasilan siswa yang ditunjukan dengan perubahan yang 
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terjadi pada diri siswa dengan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani 

dan menerima proses belajar. 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan data awal ditemukan bahwa nilai hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS siswa kelas V SD Inpres 3 Tondo tergolong rendah, yaitu 

sebagianbesar guru masih menerapkan model pembelajaran yang dilaksankan 

dikelas lebihmonoton menggunakan model ceramah dan juga diskusi, namun 

masih kurang menerapkan model inkuiri termasuk pembelajaran IPAS. Model 

pembelajaran yang seperti itu hanya menjadikan siswa kurang aktif, banyak 

diam dan juga pasif. Sebagian guru hanya menilai secara kognitif saja, 

padahal seharusnya hasil belajar khususnya pada pelajaran IPAS merupakan 

kesatuan nilai yang di peroleh dari nilai. Oleh karena itu inkuiri adalah salah 

satu solusi untuk model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 

melibatkan siswa untuk terlibat langsung melakukan inkuiri, yaitu 

merumuskan permasalahan, mengumpulkan data, berdiskusi, dan 

berkomunikasi. 

Dari permasalahan ini, perlu dilakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan pembelajaran yang 

menekankan pada keaktifan siswa untuk mengembangkan potensi siswa 

secara maksimal sehingga memungkinkan guru untuk menyampaikan materi 

secara menarik dan menyenangkan. Berbagai model dan pendekatan dalam 

pembelajaran telah banyak dikemukakan oleh para ahli agar siswa mudah 

dalam memahami suatu konsep, terutama konsep – konsep yang terdapat 

dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Salah satu cara atau model 

yang dapat digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami konsep 

yang terdapat dalam mata pelajaran IPAS adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. 

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran inkuiri dapat digunakan 

untuk semua jenjang pendidikan, mulai dari siswa Sekolah Dasar (SD) sampai 

dengan perguruan tinggi, serta untuk semua pelajaran. model inkuiri 
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merupakan model yang mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk 

melakukan eksperimensendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin 

melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan – pertanyaan, dan mencari 

jawaban sendiri, serta menghubungkan serta membandingakan apa yang 

peserta didik temukan. Model inkuiri merupakan sebuah strategi pengajaran 

yang berpusat pada siswa, yang mendorong siswa untuk menyelidiki masalah 

dan menemukan informasi. Proses tersebut sama dengan prosedur yang 

digunakan oleh ilmuwan sosial yang menyelidiki masalah- masalah dan 

menemukan informasi seperti biologi, fisika atau ilmu- ilmu alam lainnya. . 

Alasan penulis memilih penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah 

dengan mengasumsikan bahwa guru dapat memperoleh informasi tentang 

pengalaman dan hasil belajar yang diperoleh siswa yang dapat dijadikan 

sebagai dasar penilaian dan patokan dalam membelajarkan siswa kembali, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajarnya. Pembelajaran melalui 

model pembelajaran inkuiri menawarkan strategi pembelajaran yang 

membuat siswa aktif dan kreatif. 

mendorong siswa untuk menyelidiki masalah dan menemukan informasi. 

Proses tersebut sama dengan prosedur yang digunakan oleh ilmuwan sosial 

yang menyelidiki masalah-masalah dan menemukan informasi seperti biologi, 

fisika atau ilmu- ilmu alam lainnya. . 

Alasan penulis memilih penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah 

dengan mengasumsikan bahwa guru dapat memperoleh informasi tentang 

pengalaman dan hasil belajar yang diperoleh siswa yang dapat dijadikan 

sebagai dasar penilaian dan patokan dalam membelajarkan siswa kembali, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajarnya. Pembelajaran melalui 

model pembelajaran inkuiri menawarkan strategi pembelajaran yang 

membuat siswa aktif dan kreatif. 

mendorong siswa untuk menyelidiki masalah dan menemukan informasi. 

Proses tersebut sama dengan prosedur yang digunakan oleh ilmuwan sosial 

yang menyelidiki masalah-masalah dan menemukan informasi seperti biologi, 

fisika atau ilmu- ilmu alam lainnya. . 
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Alasan penulis memilih penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah 

dengan mengasumsikan bahwa guru dapat memperoleh informasi tentang 

pengalaman dan hasil belajar yang diperoleh siswa yang dapat dijadikan 

sebagai dasar penilaian dan patokan dalam membelajarkan siswa kembali, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajarnya. Pembelajaran melalui 

model pembelajaran inkuiri menawarkan strategi pembelajaran yang 

membuat siswa aktif dan kreatif. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Alur Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka di atas, maka dapat 

dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini adalah: “melalui penggunaan 

model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V SD Inpres 3 Tondo”. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain dan Model Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) untuk memperbaiki 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya dalam 

bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan/atau 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) 

dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam 

kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 

dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 

serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut, dengan metode 

penelitian deskriptif dan jenis partisipatif yaitu penelitian terjun langsung 

dalam melakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri. 

 

3.2 Setting dan Subjek 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 3 Tondo. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas V yang mengikuti mata pelajaran IPAS pada tahun ajaran 

2024/2025, dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang, yang terdiri dari 19 

siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

 

3.3 Faktor yang Diselidiki 

Faktor – faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Faktor siswa: melihat peningkatan kualitas hasil belajar IPAS melalui 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri. 

b. Faktor Guru: mengamati teknik pembelajaran dengan menggunakan 

penerapan model pembelajaran inkuiri saat kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan. 
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3.4 Rencana Tindakan 

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap penelitian yang disebut siklus. 

Adapun alur penelitian digambarkan pada skema penelitian menurut Kemmis 

dan Mc. Taggrt dalam (Arikunto, 2017). sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian 

PERENCANAAN 

PERENCANAA 

REFLEKSI SIKLUS KE – I PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 

REFLEKSI SIKLUS KE – II PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 
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3.5 Perencanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan tingkah laku yang ingin dicapai. 

Rencana tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Perencanaan Tindakan 

b. Pelaksanaan Tindakan 

c. Observasi (Pengamatan) 

d. Refleksi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat masing-masing perlakuan setiap 

di setiap siklus di bawah ini: 

a. SIKLUS I 

1. Perencanaan 

a. Menetapkan materi ajar. 

b. Membuat skenario pembelajaran 

c. Membuat modul ajar 

d. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKPD) 

e. Membantu format penilaian siswa dalam pembelajaran 

f. Membuat lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru 

g. Mempersiapkan tes hasil belajar yang diberikan pada akhir siklus 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 

skenario yang telah dirancang. 

a. Kegiatan Awal 

1. Memberikan Motivasi pada siswa. 

2. Apersepsi 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dimiliki siswa 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

b. Kegiatan inti (Sintak Inkuiri) 

1. Orientasi masalah 

2. Merumuskan masalah 
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3. Membuat hipotesis 

4. Eksplorasi (mengumpulkan informasi atau data) 

5. Menguji hipotesis 

6. Membuat kesimpulan. 

c. Kegiatan akhir 

1. Membantu siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Memberikan evaluasi untuk pengetahuan tingkat pemahaman siswa 

terhadap konsep yang telah dipelajari. 

d. Kegiatan Awal 

1. Memberikan Motivasi pada siswa 

2. Apersepsi 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dimiliki siswa 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

e. Kegiatan inti (Sintak Inkuiri) 

1. Orientasi masalah 

2. Merumuskan masalah 

3. Membuat hipotesis 

4. Eksplorasi (mengumpulkan informasi atau data) 

5. Menguji hipotesis 

6. Membuat kesimpulan. 

f. Kegiatan akhir 

1. Membantu siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Memberikan evaluasi untuk pengetahuan tingkat pemahaman siswa 

terhadap konsep yang telah dipelajari. 

3. Memberikan tugas rumah dan penyampaian informasi materi 

untuk pertemuan berikutnya. 

 

3. Pengamatan (Observasi) 

Pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, dilakukan 

pengamatan terhadap aktifitas siswa dan aktifitas guru. Pada tahap ini 

peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi 
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yang telah disiapkan. Kegiatan selanjutnya yaitu memberikan tes akhir 

tindakan dengan menggunakan tes formatif. 

 

4. Refleksi 

Tahap ini dilakukan evaluasi berdasarkan data yang diperoleh dari 

lembar observasi dan tes hasil tindakan siklus I, kemudian berdasarkan 

hasil observasi dan analisis evaluasi yang dilakukan pada siklus I, maka 

dilakukan refleksi guna melihat kekurangan yang terjadi pada saat 

pembelajaran, kemudian membuat rencana untuk tindakan pada siklus II. 

Perhitungan besarnya persentase peningkatan hasil belajar siswa 

darisiklus I ke Siklus II dapat dihitung menggunakan rumus menurut Pidarta 

dalamRaehani (2019) sebagai berikut: 

 

P =  Post Rate – Base Rate  X 100% 

Post Rate 
 

 

Dengan: P = Persentase kenaikan 

Base Rate = Nilai/ Skor tes siklus I 

Post Rate = Nilai/ Skor tes siklus II 

 

 

3.6 Data dan Cara Pengumpulan Data Tindakan 

a. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber data diperoleh dari siswa dan guru yang duduk dikelas V SD 3 

Tondo 

2. Jenis data yaitu data kuantitatif yakni data hasil belajar siswa melalui tes 

hasil belajar dari setiap siklus dan data kualitatif yang diperoleh dari hasil 

observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

b. Cara Pengumpulan Data 

1. Cara kualitatif diambil dengan cara menggunakan lembar observasi 

2. yang digunakan untuk melihat kemampuan siswa dan guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
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3. Data kuantitatif diambil dengan cara memberikan tes hasil belajar 

sehingga dapat diketahui ditingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

dalam mengikuti pelajaran 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas 

ini adalah dengan cara mereduksi tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran 

yang telah diberikan melalui perhitungan persentase rata-rata daya serap yang 

dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun klasikal pada setiap soal di 

masing-masing siklus, persentase daya serap ini merupakan ukuran hasil 

belajar terhadap mata pelajaran IPAS setelah diberi tindakan dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri. Secara kuantitatif, rumus yang 

digunakan untuk menentukan persentase daya serap siswa adalah sebagai 

berikut: 

a. Daya Serap Individu (DSI) siswa 

% daya serap individual =  Skor Yang diperoleh  X 100% 

Skor Maksimun Soal 

 

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individual bila diperoleh 

persentasi daya serap individual ≤ 65 % 

b. Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) 

% tuntas klasikal =  banyaknya siswa yang tuntas  X 100% 

banyaknya siswa keseluruhan 

 

 

c. Daya serap klasikal 

% daya serap klasikal =  Skor total presentase  X 100% 

Skor ideal seluruh tes 

 

Suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal, jika 85 % atau lebih dari 
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siswa tuntas belajar (Nurginatoro. 2020). 

 

 

3.8 Analisis Data Kualitatif 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah 

pengumpulan data. Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif 

adalah mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

1. Mereduksi Data 

Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, 

dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal 

pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian sekumpulan data 

yang diolah menjadi informasi. Setelah dikumpulkan, kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi adalah proses penampilan intisari, dari sajian yang telah 

terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau informasi 

yang singkat dan jelas. Dalam penelitian ini ada aspek yang dinilai, 

yaitu: 

a. Hasil observasi terhadap aktifitas siswa dan aktifitas guru. 

Aktifitas siswa dan aktifitas guru dinilai dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah disesuaikan dengan sintaks (tahap-tahap) dalam 

kegiatan inkuiri. 

b. Hasil belajar siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dengan melihat dari 

kemampuan siswa menjawab tes tertulis dengan benar. 

c. Ketercapaian aspek model pembelajaran inkuiri. 

Pada aspek keterampilan proses, alat ukur yang digunakan yaitu lembar 

observasi siswa, dimana pada bagian deskriptornya telah dicantumkan 
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aspek-aspek penilaian keterampilan proses seperti: keterampilan 

mengkomunikasikan, keterampilan kerencanakan/merancang penelitian, 

keterampilan mengamati, keterampilan menggolongkan danketerampilan 

menafsirkan data. 

 

3.9 Indikator Kinerja 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini adalah bila hasil belajar 

siswa selama proses pembelajaran tiap siklus mengalami peningkatan dari 

siklus I ke Siklus II. Hal ini ditandai dengan daya serap individu minimal 

65% dan ketuntasanbelajar siswa secara klasikal 85% serta observasi siswa 

dan pengolahan pembelajaran berada dalam kategori baik atau sangat baik. 

Depdikbud, (2021). 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November di SD Inpres 3 Tondo 

yang berada di Jl. Untad 1 Bumi Roviga Tondo, Kelurahan Tondo, 

Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Kelas yang 

menjadi subjek penelitian adalah kelas V yang berjumlah 28 orang, terdiri 

dari 13 orang orang laki- laki dan 15 orang Perempuan. Penelitian ini 

diawali dengan pelaksanaan kegiatan observasi, yaitu wawancara bersama 

guru kelas V SD Inprs 3 Tondo bertujuan untuk mengenal lingkungan 

sekolah yang dijadikan tempat penelitian. 

Pelaksanaan tes evaluasi akhir pada setiap siklus dilakukan sebagai 

sumber informasi utama mengenai efek penggunaan model inkuiri pada 

mata pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa. Soal yang digunakan dalam 

bentuk pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 20 butir soal. 

 

4.2.1 Hasil Pelaksanaan Penelitian 

1. Siklus I 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dalam proses pembelajaran 

diperoleh data siklus I pertemuan I sebesar 14 dengan persentase 70%. 
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 

No Aspek Yang Diamati Pert 1 Pert 2 

1 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa 

3 3 

2 Guru memberikan pertanyaan awal 
untuk memancing rasa ingin tahu 
siswa. 

3 3 

3 Guru membimbing siswa dalam 
mencari informasi dan data untuk 
menjawab pertanyaan. 

3 3 

4 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi dalam 

kelompok 

3 4 

5 Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil diskusi. 

3 3 

Jumlah skor 14 16 

Skor maksimal 20 20 

Persentase 70 % 80% 

Kategori Baik Baik 

 

Tabel 4.1 merupakan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, pert 1 dan 2 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 1 observer diperoleh data siklus 

I yaitu skor pertemuan satu 14 dengan persentase 70% dalam kategori terlaksana 

baik. Pada pertemuan 2 dengan skor 16 dengan persentase 80% dalam kategori baik. 
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Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 

 Pertemuan 

1 2 

Jumlah skor 334 369 

Skor maksimal 560 560 

Persentase 59% 65% 

Kategori Cukup Baik 

 

Jumlah skor hasil observasi siswa yang diperoleh pada siklus I yaitu pada 

pertemuan I diperoleh skor 334 dengan persentase 59%, dalam kategori cukup dan 

pertemuan II diperoleh skor 369 bdengan persentase 65 % dalam kategori baik. 

Hasil Observasi kemampuan berpikir kreatif siswa pada siklus I. 

 

Tabel 4.3 Deskripsi data hasil tes evaluasi akhir siklus I 
 

Aspek Perolehan Hasil 

Jumlah siswa 28 siswa 

Skor terendah 35 (1 siswa) 

Skor tertinggi 100 (1 siswa) 

Jumlah siswa yang tuntas 22 siswa 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 6 siswa 

Daya Serap Klasikal (DSK) 74% 

Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) 78% 

 

Tabel 4.5 menunjukan bahwa dari 28 orang siswa kelas V SD Inpres 3 Tondo 

terdapat 22 siswa yang tuntas, dan 6 siswa yang tidak tuntas. Nilai terendah adalah 

35 yang diperoleh oleh 6 orang siswa, dan nilai tertinggi adalah 100 yang diperoleh 

oleh 1 orang siswa. DSK diperoleh sebesar 74% dan KBK 78%. 

 

4.3.1 Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, 

terdapat kelebihan dan kekurangan berserta penyebabnya yang dapat dilihat pada 
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Tabel 4.4 

Tabel 4.4Refleksi Hasil Pembelajaran Siklus I 
 

Kelebihan Evaluasi Tindak Lanjut 

Guru mampu menerapkan 

model pembelajaran inkuiri 

dengan sangat baik 

Adanya persiapan yang 

matang sebelum 

menerapkan model 

pembelajaran inkuiri 

Guru dapat terus berinovasi 

dan mencari cara untuk 

memvariasikan penerapan 

model pembelajaran inkuiri 

agar tetap menarik 

dan relevan bagi siswa 

Siswa masih kurang dalam 

mengemukakan jawaban 

Siswa mungkin merasa 

tidak percaya diri, takut 

salah, atau kurang 

memahami materi 

Guru menciptakan suasana 

kelas yang aman dan 

mendukung, di mana siswa 

merasa nyaman untuk 

mengungkapkan pendapat 

Mereka 

Siswa masih kurang dalam 

mengemukakan gagasan 

Siswa cenderung 

berbelit-belit dalam 

mengemukakan 

gagasan 

Guru memberikan tugas 

yang dapat mendorong 

siswa untuk berfikir, 

sehingga dapat 

menimbulkan gagasan yang 

Baru 

Siswa kurang aktif dalam 

bekerja sama saat 

menyelesaikan tugas 

Siswa terkadang pasif 

dan perlu dorongan 

dalam menyelesaikan 

tugas 

Guru melakukan 

pengawasan, saat siswa 

melakukan kerja 

kelompok dan 

memberikan apresiasi 

pada kelompok terbaik 
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 

No Aspek Yang Diamati Pert 3 Pert 4 

1 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa 

4 3 

2 Guru memberikan pertanyaan awal 
untuk memancing rasa ingin tahu 

siswa. 

3 4 

3 Guru membimbing siswa dalam 
mencari informasi dan data untuk 

menjawab pertanyaan. 

4 3 

4 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi dalam 
kelompok 

3 4 

5 Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil diskusi. 

4 4 

Jumlah skor 18 18 

Skor maksimal 20 20 

Persentase 90 % 90% 

Kategori Sangat Baik Sangat Baik 

 

Tabel 4.5 merupakan hasil observasi aktivitas guru pada siklus II, pert 3 dan 4 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 1 observer diperoleh data siklus 

I yaitu skor pertemuan satu 18 dengan persentase 90% dalam kategori terlaksana 

sangat baik. Pada pertemuan 2 dengan skor 18 dengan persentase 90% dalam 

kategori sangat baik. 
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

  

3 4 

Jumlah skor 415 425 

Skor maksimal 560 560 

Persentase 74% 75% 

Kategori Sangat baik Sangat Baik 

Jumlah skor hasil observasi siswa yang diperoleh pada siklus II yaitu pada 

pertemuan I diperoleh skor 415 dengan persentase 74%, dalam kategori sangat baik 

dan pertemuan II diperoleh skor 425 bdengan persentase 75 % dalam kategori 

sangat baik. 

Berikut deskripsi data hasil tes evaluasi akhir siklus II disajikan pada tabel 4.6 

 

Tabel 4.7 Deskripsi data hasil tes evaluasi akhir siklus II 
 

Aspek Perolehan Hasil 

Jumlah siswa 28 siswa 

Skor terendah 39 (1 siswa) 

Skor tertinggi 100 (1 siswa) 

Jumlah siswa yang tuntas 27 siswa 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 1 siswa 

Daya Serap Klasikal (DSK) 89% 

Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) 96% 

 

Tabel 4.7 menunjukan bahwa dari 28 orang siswa kelas V SD Inpres 3 Tondo 

terdapat 27 siswa yang tuntas, dan 1 siswa yang tidak tuntas. Nilai terendah adalah 

39 yang diperoleh oleh 1 orang siswa, dan nilai tertinggi adalah 100 yang diperoleh 

oleh 1 orang siswa. DSK diperoleh sebesar 89% dan KBK 96%. 
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4.1.4 Refleksi Hasil Pembelajaran Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, terdapat 

kelebihan dan kekurangan berserta penyebabnya yang dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4. 8 Refleksi Pembelajaran Siklus II 

 

Kelebihan Evaluasi Tindak Lanjut 

Siswa sudah mulaidapat 

mengikuti alur 

pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran yang 

Diterapkan 

Guru menjelaskan dan 

membimbing siswa dalam 

pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran inkuiri 

Memberikan 

variasi dalam 

penerapan model 

pembelajaran agar 

tetap menarik dan 

relevan. 

Meningkatkan hasil 

belajar siswa 

Guru menciptakan 

lingkungan yang 

mendukung bagi siswa 

untuk mengekspresikan 

ide-Ide kreatif mereka. 

Mendorong siswa 

untuk mencari solusi 

alternatif dan 

Mencoba ide-ide baru 

dalam pemecahan 

Masalah 

Siswa aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran 

Guru memastikan bahwa 

semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama 

untuk berpartisipasi. 

Mempertahankan dan 

meningkatkan 

suasana pembelajaran 

yang interaktif dan 

partisipatif. 

Siswa mampu menjalin kerja 

sama antara siswa dalam 

kelompok dan kelompok 

lainnya 

Guru mengarahkan siswa 

agar berbagi tugas dalam 

kelompok 

Memberikan lebih 

banyak kesempatan 

bagi siswa untuk 

terlibat dalam proyek 

kolaboratif dan 

kegiatan kelompok. 
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4.2 Pembahasan 

Model pembelajaran inkuiri memberdayakan siswa untuk aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, bukan hanya menerima informasi secara pasif. Melalui 

tahapan-tahapan inkuiri seperti observasi, merumuskan pertanyaan, merancang dan 

melakukan penyelidikan, menganalisis data, serta menarik kesimpulan, siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna tentang konsep- 

konsep IPAS. Proses aktif ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman 

langsung. Keterlibatan kognitif dan praktik langsung ini tidak hanya meningkatkan 

retensi informasi, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi intrinsik 

untuk belajar lebih lanjut. Seperti yang dijelaskan oleh (Siswono 2017). Bahwa 

pembelajaran inkuiri melibatkan siswa secara maksimal dalam proses penyelidikan 

yang sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka dapat merumuskan penemuan 

sendiri. 

Keunggulan model inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar IPAS juga 

terletak pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Siswa dilatih 

untuk berpikir secara analitis dalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan 

pertanyaan penelitian yang tepat. Mereka belajar bagaimana merancang eksperimen 

yang valid dan reliabel, mengumpulkan dan menginterpretasikan data secara 

sistematis, serta mengevaluasi bukti untuk mendukung atau menolak hipotesis. 

Kemampuan-kemampuan ini tidak hanya penting untuk memahami konsep-konsep 

IPAS, tetapi juga merupakan fondasi bagi pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan yang efektif dalam berbagai konteks 

kehidupan. Dengan demikian, inkuiri melampaui sekadar penguasaan konten dan 

membekali siswa dengan alat berpikir yang esensial. 

Lebih lanjut, model inkuiri melatih keterampilan penting yang relevan di luar 

ruang kelas. Siswa belajar bagaimana merumuskan pertanyaan yang relevan, 

merancang eksperimen yang valid, mengumpulkan dan menganalisis data secara 

sistematis, serta mengkomunikasikan temuan mereka secara efektif. Keterampilan- 

keterampilan ini, seperti berpikir analitis, pemecahan masalah, dan kemampuan 

berkolaborasi, sangat berharga dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. 
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Dengan demikian, inkuiri tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif dalam 

IPAS, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 yang esensial 

untuk kesuksesan di masa depan. Sukarno dkk. (2013). Mengemukakan bahwa 

inkuiri yang dirancang dengan baik dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam merumuskan pertanyaan yang baik, merancang penyelidikan, dan 

menginterpretasi data—keterampilan fundamental untuk berpikir analitis dan 

pemecahan masalah. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

inkuiri secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

IPAS. Misalnya, studi tindakan kelas yang dilakukan oleh (Nuning 2019) 

menunjukkan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV setelah diterapkan 

model pembelajaran inkuiri. Peningkatan tersebut terlihat dari rata-rata nilai siswa 

yang meningkat dari siklus pertama ke siklus kedua. Selain itu, (Susanti,2013) juga 

menjelaskan keberhasilan penerapan model inkuiri dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa sekolah dasar melalui penelitian tindakan kelas yang 

peningkatan signifikan dalam nilai siswa setelah implementasi model inkuiri. 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakn bahwa penggunakan model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas V SD Inpres 3 Tondo. 

 

5.2 Saran 

1) Bagi guru 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang efektif yang digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya untuk 

mata pelajaran IPAS. 

2) Bagi siswa 

Terjadinya komunikasi yang baik antara guru dan siswa serta antara siswa dan 

siswa lainnya dalam proses belajar mengajar, sebagai upaya meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan mengatasi masalah belajar akibat kurang terjalinnya 

komunikasi yang baik antara guru dan siswa serta antara siswa dengan siswa 

lainnya. 

3) Bagi sekolah 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang 

berhargga bagi pihak sekolah sebagai model pembelajaran alternatif pada mata 

pelajaran IPAS, khususnya di Sekolah Dasar Inpres 3 Tondo. 
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